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Abstrak 

The purpose of this study is, firstly to find out the causes of broken home families in North Mola Village, 

South Wangi-Wangi District, Wakatobi Regency, Second, to determine the effect of a broken home on 

children in North Mola Village, South Wangi-Wangi District, Wakatobi Regency, and thirdly, to 

determine morale. broken home children in Mola Utara Village, Wangi-Wangi Selatan District, 
Wakatobi Regency, the method used in this study is a qualitative research method because this research 

aims to describe the Impact of a Broken Home on the Moral Education of Children Aged 5-6 Years in 

North Mola Village, Wangi District -Southern Fragrance of Wakatobi Regency. Data sources in this 
study were obtained from various books and other in-depth writings. Data collection techniques were 

interviews, observation and documentation. Data analysis techniques used three techniques, namely 

data reduction, data presentation (Data Display), and conclusion drawing techniques. or verification 
(Conclusion Drawing or Verification). Triangulation is validity testing with source triangulation, 

technical triangulation, and time triangulation. By using several informants, namely parents of early 

childhood totaling 10 children's parents, traditional leaders, and village heads. The results of this study 

indicate that the general description of the impact of a broken home on children's moral education in 
North Mola Village, South Wangi-wangi District, Wakatobi Regency really needs to be corrected, this 

can be seen from the results of several interview statements and observations conducted by researchers 

in the North Mola Village community in this case the conclusions regarding Moral, especially regarding 
respect for parents related to the use of harsh words and courtesy to older people and related to worship, 

need to be given awareness, such as reciting the Koran and praying for children in North Mola Village. 
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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui penyebab keluarga broken home di desa 

mola utara kecamatan wangi-wangi selatan kabupaten wakatobi, kedua untuk mengetahui pengaruh 

broken home terhadap anak di desa mola utara kecamatan wangi-wangi selatan kabupaten wakatobi, 

dan ketiga untuk mengetahui moral anak yang broken home di desa mola utara kecamatan wangi-wangi 
selatan kabupaten wakatobi, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dikarenakan penelitian ini bertujuan mendiskripsikan tentang Dampak Broken Home 

Terhadap Pendidikan Moral Anak Usia 5-6 Tahun di Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi 
Selatan Kabupaten Wakatobi. Sumber-sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai buku-

buku dan tulisan-tulisan mendalam lainnya.Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan tiga teknik yaitu reduksi data, penyajian data (Data 
Display), Teknik penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion Drawing atau 

Verification).Trianggulasi yaitu pengujian keabsahan dengan trianggulsi sumber, trianggulasi teknik, 

trianggulasi waktu. Dengan menggunakan beberapa informan yaitu para orang tua anak usia dini 

berjumlah 10 orang tua anak, tokoh adat, dan kepala desa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
gambaran umum Dampak Broken home Terhadap Pendidikan Moral Anak di Desa Mola Utara 

Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi memang perlu diperbaiki hal ini dilihat dari 

beberapa hasil pernyataan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada masyarakat Desa 
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Mola Utara dalam hal ini yang menjadi kesimpulan mengenai Moral Khususnya mengenai penghargaan 

kepada orangtua terkait penggunaan kata kasar dan sopan santun kepada orang yang lebih tua dan terkait 
dalam ibadah perlu diberi kesadaran seperti halnya mengaji dan sholat untuk anak yang ada di Desa 

Mola Utara. 

Kata Kunci:Broken Home, Pendidikan Moral, Anak Usia Dini  

 

PENDAHULUAN 

Keluarga broken home biasanya karena faktor perceraian. Keadaan bertambah buruk, jika 

setelah bercerai, kemudian menikah lagi dengan pasangan yang lain, yang terkadang orang tersebut tidak 

sesuai dengan anak, karena anak tidak mudah meminta orang baru dikehidupannya, maka anak-anak 
pada umumnya akan mudah memberontak dan melarikan diri dari rumah kemudian menjadi 

gelandangan. Secara umum dikatakan bahwa keluarga adalah suatu organisasi atau lembaga kecil yang 

membentuk masyarakat.Pendapat ini dikemukakan oleh William J.Goode, bahwa masyarakat adalah 

struktur, dapat disimpulkan yang terdiri dari keluarga dan untuk membentuk keluarga ini perlu adanya 
ikatan perkawinan yang diakui baik oleh masyarakat dan agama.Dengan demikian keluarga adalah suatu 

bentuk ikatan yang sah antara laki-laki dan perempuan melalui perkawinan. Dari ikata tersebut lahirlah 

keturunan yang secara hukum menjadi tanggung jawab suami dan istri atau bapak dan ibu dalam 
membina dan mengembangkan mereka.(William. J, 1991,h.2) Sedangkan pengertian Broken home 

sendiri, Kata broken home berasal dari dua kata yaitu broken dan home. Broken berasal dari kata  break  

yang berarti keretakan, sedangkan  home mempunyai arti rumah atau rumah tangga. Jadi broke home 

adalah keluarga atau rumah tangga yang retak. Hal ini dapat disebut juga istilah atau krisis rumah tangga.  
 Selain itu ada beberapa dampak broken home terhadap yaitu emosi yang tinggi, pendiam, selalu 

sedih, nakal, tidak sopan, mudah takut dan lain sebagainya.seharusnya hal ini tidak terjadi seingga tidak 

menyakiti anak. Padahal Peran Keluarga Dalam Pendidikan Anak sangat besar mengingat dunia yang 
keras akan dihadapi oleh anak tersebut sebelum ia dewasa. Berdasarkan  Observasi awal yang peneliti 

lakukan di Mola Utara bahwa dampak dari Broken Home pada pendidikan moralanak usia dini 5-6 tahun, 

adapun penyebab perselisihan  yang terjadi dalam rumah tangga seperti, kurangnya ekonomi, 
perselingkuhan, kecemburuan, tekanan orang tua dan selera tinggi/gaya hidup. Hal ini tentu akan 

berdampak pada anak terutama dalam hal, pendidikan anak yang tidak terurus, kasih sayang tidak 

dirasakan dari orang tua, anak terlantarkan, kemudian tidak ada tempat untuk anak mengadu. 

 Ada beberapa anak yang menjadi korban broken home yang berdampak pada prilaku, sikap 
sopan santun, kejujuran, dll.  Anak dari yang peneliti perhatikan anak menjadi tidak terurus baik dalam 

segi pendidikan maupun perhatian dalam artian kasih dan sayang dari orang tuanya. Anak-anak yang 

terdampak broken home kebanyakan dari mereka tidak melanjutkan sekolah kelembaga formal 
khususnya lembaga pendidikan anak usia dini, di sebabkan oleh  tidak terurusnya kebutuhan baik 

material dan moral. Dampak yang paling menonjol dari broke home terhadap anak yaitu menjadi 

pendiam, tidak punya sopan santun, tidak peka atau peduli dan lain-lain. Selain itu dampak broken home 
pada pendidikan anak usia dini yaitu mereka tidak mendapatkan pendidikan, perhatian, dukungan dan 

kasih sayang orang tua sepenuhnya. 

 Dari beberapa orang tua yang menjadi instrument awal saya dalam observasi ini yaitu pada 

kunjungan  saya di Desa Mola Utara ada beberapa anak yang mengalami damppak broken home, dari 
penjelasan  mereka setelah  terjadinya cekcok dalam  rumah tangga mereka, anak-anak mereka sudah 

tidak terurus lagi, lebih banyak diam dibandingkan bicara, dia tidak mau bersekolah karena malu dengan 

teman-temannya. Banyak anak-anak yang terdampak broken home yaitu berjumlah 10 orang dengan 
usia yang berbeda-beda, keadaan anak yang telah mengalami broken home sangat berbeda dengan 

sebelumnya itu di sebabkan karena kondisi keluarga yang gagal menjalankan kewajiban dari peran 

mereka dan ada juga kodisi dimana orang tua tidak bercerai tapi struktur keluarga tidak utuh karena 

salah satu orang tua meninggalkan rumah atau tidak member kasih sayang lagi dengan anak dan 
pasangannya. 

Penelitian ini tentang anak yang mengalami Broken Home yang bertujuan untuk mengetahui 

penyebab keluarga broken home dan pengaruh broken home terhadap pendidikkan moral anak usia 5 
sampai 6 tahun yang menjadi korban broken home di desa mola utara kabupaten wakatobi. Subjek 

https://dosenpsikologi.com/peran-keluarga-dalam-pendidikan-anak
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penelitian ini adalah anak laki-laki dan perempuan yang berusia 5 sampai 6 tahun yang merupakn korban 

broken home. Disini terjadinya broken home menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan anak, 
terutama pendidikan, perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Contohnya anak yang 

bernama Sri Safitri ini dia menjadi korban broken home sehingga anak ini mengalami pertumbuhan 

yang tidak sesuai dengan usianya yang disebabkan oleh kurangnya perhatian dan pendidikannya 

terlalaikan karena kesibukan ibunya. Berbeda dengan anak yang bernama Randi anak ini juga korban 
broken home namun pendidikan, perhatian dan kasih sayang kedua orang tuanya masih ia dapatkan. 

Anak-anak (Randi dan Sri Safitri) ini diasuh oleh ibu mereka masing-masing. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Alasan saya mengambil 

penelitian ini karena tentang anak yang mengalami Broken Home yang bertujuan untuk mengetahui 

penyebab keluarga broken home dan pengaruh broken home terhadap pendidikkan moral anak usia 5 
sampai 6 tahun yang menjadi korban broken home di desa mola utara kabupaten wakatobi.  

Adapun tehnik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah analisis desriptif kualitatif 
dimana data dan informan yang diperoleh dari lapangan dideskripsikan secara kualitatif. Adapun langka-

langka dalam analisis data yang meliputi Reduksi data, display data, dan Conclusion drawing/ 

verification. Sedangkan dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
tiga  macam triangulasi menurut Sugiyono (2014) yaitu triangulasi sumber, triangulasi tehnik dan 

triangulasi waktu. 

 

HA|SIL DA|N PEMBA|HA|SA|N 

1. Penyeba|b Broken Home Pa|da| Kelua|rga| Di Desa| Mola| Uta|ra| 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng dila|kuka|n kepa|da| responden ora|ngtua|, ma|ka| da|pa|t diha|silka|n da|ta|-
da|ta|. Tujua|nnya|a|da|la|h untuk menguji teori ya|ng tela|h a|da| pa|da| Da|mpa|k Broken Home Terha|da|p 

Pendidika|n Mora|l A|na|k Usia| Dini Di Desa| Mola| Uta|ra| Keca|ma|ta|n Wa|ngi-wa|ngi Sela|ta|n Ka|bupa|ten 

Wa|ka|tobi denga|n ha|sil ya|ng tela|h peneliti la|kuka|n denga|n metode observa|si, wa|wa|nca|ra| da|n 
dokumenta|si ya|itu: 

Seba|nya|k 10 ora|ng tua|di desa| mola| uta|ra| ka|bupa|ten wa|ka|tobi ya|ng menja|di sumber da|ta| da|la|m 

penelitia|n ini. Peneliti menemuka|n penyeba|b broken home berda|sa|rka|n ha|sil observa|si, wa|wa|nca|ra| da|n 

dokumenta|si ya|itu:  
A|da| bebera|pa| fa|ktor ya|ng menja|di penyeba|b broken home pa|da| kelua|rga| di desa| mola| uta|ra| 

ya|itu: 

Ha|sil wa|wa|nca|ra| kepa|da| ora|ngtua|: 

a|. Fa|ktor ekonomi 

1) Ibu Nur 
Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|a|nta|ra| penulis da|n Ibu Nur ya|ng dila|kuka|n pa|da| ta|ngga|l 17 juli 2021 

sekita|r ja|m 02:00 ya|itu: 

“Ora|ng tua| sela|lu ingin ya|ng terba|ik untuk a|na|knya|a|pa|la|gi ha|rus memenuhi kebutuha|n 

a|na|knya| ya|ng ma|sih kecil ja|di ha|rus ba|nting tula|ng menca|ri na|fka|h untuk kebutuha|n seha|ri-
ha|ri da|n untuk sekola|h a|na|knya|”. 

2) Ba|pa|k Mus 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|a|nta|ra| penulis da|n Ba|pa|k Mus pa|da| ta|ngga|l 24 Juni 2021 sekita|r ja|m 
04:00 ya|itu : 

“Ora|ng tua| sela|lu ingin ya|ng terba|ik untuk a|na|knya|a|pa|la|gi ha|rus memenuhi kebutuha|n 

keempa|t a|na|knya| ya|ng ha|rus terpenuhi teruta|ma| pa|da|a|na|k perta|ma|nya| ya|ng ha|rus meneruska|n 
pendidika|n ja|di ba|pa|k mus ha|rus berusa|ha| untuk menca|ri na|fka|h meskipun ekonominya| 

seka|ra|ng bisa| dibila|ng tida|k sesua|i pema|suka|n da|n pengelua|ra|n”. 
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Berda|sa|rka|n ha|sil observa|si ya|ng perna|h dila|kuka|n penulis mengena|i Fa|ktor ekonomi. Ha|mpir 

Sa|ma| denga|n ha|sil observa|si ya|ng tela|h penulis la|kuka|n di la|pa|nga|n pa|da| ibu Nur. Ba|pa|k Mus ini 
la|ngsung menga|ta|ka|n kepa|da| peneliti ba|hwa| setia|p ha|ri ba|pa|k Mus ini ha|rus turun ke la|ut untuk 

menca|ri na|fka|h untuk keempa|t a|na|knya|. 

 

 
b. Kecemburua|n  

 Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|a|nta|ra| penulis da|n ibu Sutia|na| pa|da| ta|ngga|l 11 juni 2021 sekita|r ja|m 

11.00 ya|itu: 
“ibu sutia|na| cemburu ka|rena| sua|minya| ingin menika|h la|gi da|n sering mementingka|n egonya| 

da|n mengedepa|nka|n emosinya| sendiri ta|npa| memikirka|n a|na|k sa|ya| ya|ng ma|sih umur 6 ta|hun 

sehingga| sa|ya| meminta| cera|i kepa|da| sua|mi sa|ya|”. 

c. Teka|na|n ora|ng tua| 
 Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|a|nta|ra| penulis da|n ibu Suria|ti pa|da| ta|ngga|l 22 Juni 2022 sekita|r ja|m 05:00 

sore 

 ”terja|dinya| percera|ia|n sa|ya| ka|rena| ora|ngtua| sua|mi sa|ya| ya|ng sela|lu ikut ca|mpur da|la|m ruma|h 
ta|ngga| sa|ya| hingga| sering terja|di kesa|la|hpa|ma|ha|ma|n a|nta|ra| sa|ya| da|n sua|mi sa|ya| pa|da| sa|a|t 

itu sa|ya| meminta| cera|i pa|da| sua|mi sa|ya|”. 

 Da|ri penjela|sa|n ibu Suria|ti dia|ta|s  Seba|gia|n ora|ngtua| ya|ng ikut a|mbil ba|gia|n da|la|m kehidupa|n 
ruma|h ta|ngga|a|na|knya|, setia|p a|da| ma|sa|la|h ya|ng a|da| buka|nnya| menca|ri solusi a|ga|r tida|k bertengka|r 

teta|pi berta|mba|h runya|m ka|rena|a|da| piha|k ya|ng terpojokka|n. 

d. Selingkuh 

 1) ibu Ra|musia| 
Ha|sil observa|si juga| didukung oleh ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng peneliti la|kuka|n denga|n ibu Ra|musia| 

dila|kuka|n pa|da| ta|ngga|l 27 juni 2021 sekita|r ja|m 10:00  ya|itu: 

“sua|mi sa|ya| selingkuh denga|n perempua|n la|in da|n tida|k bisa| sa|ya| selesa|ika|n la|gi ka|rena| sa|ya| 
suda|h ta|hu sendiri kebena|ra|nnya| sehingga| sa|ya| meminta| bercera|i pa|da| sua|mi sa|ya| da|n 

ma|sa|la|h a|na|k ha|rus ikut sa|ma| sa|ya|”. 

 2) ibu Rina| 
Ha|sil observa|si juga| didukung oleh ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng peneliti la|kuka|n denga|n ibu Rina| 

dila|kuka|n pa|da| ta|ngga|l 05 juli 2021 sekita|r ja|m 11:00 ya|itu: 

“ sua|mi sa|ya| selingkuh da|n itu suda|h kesekia|n ka|linya| sa|ya| suda|h mema|a|fka|n teta|pi teta|p 

dia| ula|ngi da|n sa|ya| memutuska|n untuk bercera|i sa|ja| denga|n sua|mi sa|ya|”.  
 Pernya|ta|a|n dia|ta|s da|pa|t kita| keta|hui ba|hwa|Goda|a|n pa|sa|nga|n ya|ng suda|h menika|h 

bia|sa|nya|a|da|la|h a|da|nya| ora|ng ketiga| ya|ng ha|dir dia|nta|ra|mereka|, bila| tida|k bisa| dihinda|ri ma|ka| 

bera|kiba|t hila|ngnya| keperca|ya|a|n ka|rena| ketida|k setia|a|n pa|sa|nga|n. 
e. Selera| tinggi 

Ha|sil observa|si juga| didukung oleh ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng peneliti la|kuka|n denga|n ibu Yuli 

dila|kuka|n pa|da| ta|ngga|l 22 Juli 2021 sekita|r ja|m 05:00 sore ya|itu: 

“ sa|ya| bercera|i denga|n sua|mi sa|ya| ka|rena| sua|mi sa|ya| selera|nya| tinggi da|n suka| bica|ra| 
gega|ba|h didepa|n semua| ora|ng ta|npa|a|da|nya| bukti sehingga| sa|ya| mera|sa| ma|lu pa|da| kelua|rga| 

da|n teta|ngga| sa|ya| sehingga| membua|t sa|ya| tida|k ta|ha|n la|gi da|n meminta| cera|i”. 

 Da|ri pernya|ta|a|n ibu Yulfria|nti/Yuli dia|ta|s da|pa|t diketa|hui ba|hwa| Seba|gia|n sua|mi pa|sti a|da| 
ya|ng berselera| tinggi, sela|lu mengkedepa|nka|n diri, sela|lu ingin terliha|t lebih da|ri ora|ng la|in. 

2. Da|mpa|k Broken Home Terha|da|p Pendidika|n Mora|l Pa|da|A|na|k  Usia| Dini di Desa| Mola| 

Uta|ra| 

A|da| ora|ng tua| ya|ng menja|di sumber da|ta| da|la|m penelitia|n ini. Peneliti menemuka|n da|mpa|k 

broken home terha|da|p mora|l pa|da|a|na|k usia| dini di desa| mola| uta|ra| ka|bupa|ten wa|ka|tobi berda|sa|rka|n 

ha|sil observa|si, wa|wa|nca|ra| da|n dokumenta|si. A|da|pun bebera|pa| da|mpa|k broken home terha|da|p 
pendidika|n mora|l pa|da|a|na|k usia| dini di desa| mola| uta|ra| ya|itu: 

a. Menutup Diri 

Ha|sil observa|si ibu Nurtima| 
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 Observa|si dila|kuka|npa|da| ta|ngga|l 23 juli 2021 sekita|r ja|m 09:00 pa|da| sa|a|t itu ibu Nurtima| ini 

ba|ru selesa|i membereska|n ruma|h, mema|sa|k da|n sega|la| ma|ca|m pekerja|a|n ibu ruma|h ta|ngga|.Setela|h itu 
penelitipun mula|i memba|ha|s a|la|sa|n peneliti menemui ibu Nurtima| untuk mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| terka|it 

ba|ga|ima|na| ibu Nurtima| ini mendidik mora|l a|na|knya|. Ibu Nurtima| pun mula|i mencerita|ka|n ca|ra| dia| 

mendidik a|na|knya|. 

 Observa|si sela|njutnya| dila|kuka|n pa|da| ta|ngga|l 27 Juli 2021 sekita|r ja|m 11:00 pa|da| sa|a|t itu 
ibu Nurtima| seda|ng bera|da| didepa|n ruma|hnya| duduk-duduk sa|ja| da|n peneliti la|ngsung mengha|mpiri 

da|n menya|mpa|ika|n ba|hwa|a|ka|n mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| la|gi terka|it denga|n perta|nya|a|n sebelumnya| da|n 

ibu Nurtima| pun mengia|ka|n untuk di wa|wa|nca|ra|i. Penelitipun memula|i wa|wa|nca|ra| da|n seperti 
sebelumnya| ibu menya|ta|ka|n pernya|ta|a|n ya|ng sa|ma| Ibu Nurtima| menya|ta|ka|n ba|hwa|: 

“da|mpa|k broken home terha|da|p a|na|k sa|ya| itu sering dia|m a|ta|u lebih tepa|t menutup diri 

kepa|da| ora|ng, ba|ik itu diruma|h ma|upun disekola|h teta|pi jika|a|da| perinta|h a|na|k sa|ya| teta|p 

mela|ksa|na|ka|nnya|”. 
 Da|ri penjela|sa|n ibu Nurtima| di a|ta|s da|pa|t diketa|hui ba|hwa| da|la|m mendidik mora|l a|na|knya| itu 

ha|rus sedikit kera|s a|ga|r a|na|k da|pa|t menurut perka|ta|a|n ora|ng tua|nya| da|n ta|kut untuk berbua|t kesa|la|ha|n 

ka|rena| na|ntinya|a|ka|n kena| ma|ra|h oleh ora|ngtua|nya|. Pa|ra| ora|ngtua| menga|ngga|p ba|hwa| bentuk 
pendidika|n seperti ini a|da|la|h wa|ja|r, da|n denga|n ca|ra| ini mendidik a|na|k mereka| ga|r pa|tuh pa|da| ora|ng 

tua|. 

 Ha|sil penelitia|n ini diperkua|t oleh penda|pa|t Za|iniya|h (2017) tenta|ng indika|tor-indika|tor perila|ku 
mora|l pa|da| kelua|rga| broken home seperti tenta|ng ha|rga| diri ya|ng rusa|k, pera|sa|a|n ya|ng terhina|a|ta|u 

tersa|kiti, tida|k diha|rga|i oleh ora|ng tua|, menutup diri da|n tida|k bersosia|lisa|si denga|n ba|nya|k ora|ng. 

b. Kura|ng Ka|sih Sa|ya|ng 

Ha|sil observa|si ba|pa|k A|lwin: 
 Observa|si dila|kuka|n pa|da| ta|ngga|l 28 Juli 2021 sekita|r ja|m 01:00 sia|ng, pa|da| sa|a|t ini ba|pa|k 

a|lwin seda|ng istira|ha|t ka|rena| ba|ru selesa|i kerja| untuk persia|pa|n mema|ncing sebenta|r ma|la|m.Ba|pa|k 

a|lwin berta|nya| keda|ta|nga|n peneliti keruma|hnya| da|n peneliti menja|wa|b ha|nya| ingin mela|kuka|n 
wa|wa|nca|ra| terka|it ba|ga|ima|na| ba|pa|k a|lwin menga|ja|rka|n a|na|k tenta|ng pendidika|n mora|l seda|ngka|n 

ba|pa|k a|lwin ja|ra|ng diruma|h ka|rena| untuk menca|ri na|fka|h.Ba|pa|k a|lwin menga|ta|ka|n ba|hwa| sebelum 

dia| bercera|i istrinya| ya|ng sela|lu menga|ja|rka|n a|na|knya| tenta|ng sega|la| sesua|tu terma|suk mendidiknya| 
denga|n menga|ja|rka|n nila|i-nila|i a|ga|ma|. 

  Sela|njutnya| peneliti mela|kuka|n observa|si pa|da| ta|ngga|l 01 A|gustus 2021 sekita|r ja|m 05:00 sore, 

ba|pa|k a|lwin seda|ng istira|ha|t ka|rena| ba|ru pula|ng da|ri la|ut da|n mena|nya|ka|n kemba|li keda|ta|nga|n peneliti 

keruma|hnya|. Peneliti ha|nya| mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| da|n ba|pa|k a|lwin pun memula|i wa|wa|nca|ra| denga|n 
perta|nya|a|n sa|ma| ba|pa|k a|lwin pun teta|p memberi ja|wa|ba|n seperti sebelumnya| meskipun suda|h beruba|h 

pernya|ta|a|n da|ri ba|pa|k a|lwin na|mun a|ra|h wa|wa|nca|ra| sa|ma| seperti wa|wa|nca|ra| sebelumnya|. Ba|pa|k 

a|lwin menya|ta|ka|n ba|hwa| : 
“da|mpa|k broken home terha|da|p a|na|k sa|ya| ya|itu sering ca|ri a|la|sa|n untuk diperha|tika|n ka|rena| 

kura|ngnya| ka|sih sa|ya|ng ka|mi seba|ga|i ora|ngtua| sehingga|a|na|k sa|ya| ka|la|u liha|t ora|ng sering 

berbua|t ha|l ya|ng tida|k sesua|i denga|n perila|ku a|na|k seumura|nnya|.” 

 Da|ri penjela|sa|n ba|pa|k a|lwin di a|ta|s da|pa|t diketa|hui ba|hwa| da|la|m mendidik mora|l a|na|knya| dia| 
membutuha|n wa|ktu ya|ng tepa|t ka|rena| ba|pa|k a|lwin ja|ra|ng diruma|h diseba|bka|n ha|rus menca|ri na|fka|h 

untuk kebutuha|n seha|ri-ha|ri kelua|rga|nya| terkecua|li ba|pa|k a|lwin mempunya|i wa|ktu lua|ng ba|ru bisa| 

menga|ja|rka|n a|na|knya| tenta|ng mora|l. 
 Ha|sil penelitia|n ini diperkua|t oleh penda|pa|t Pra|yitno (2008,h.177), sua|sa|na| ka|sih sa|ya|ng da|n 

kelembuta|n merupa|ka|n wa|ha|na| situa|si pendidika|n mentra|nsforma|si peserta| didik menca|pa|i tujua|n 

pendidika|nnya|. 
 Seda|ngka|n menurut Da|hler (1976.h, 137) ka|sih sa|ya|ng da|n cinta| da|la|m diri ma|nusia| 

mendorongnya| untuk berbua|t, bertinda|k, menga|mbil pra|ka|rsa| untuk memulia|ka|n kema|nusia|a|n ora|ng 

la|in. 

 c.    Na|ka|l a|ta|u tida|k punya| sopa|n sa|ntun 
 Pernya|ta|a|n Tokoh A|da|t (wa|wa|nca|ra| pa|da| ta|ngga|l 05 A|gustus 2022) menya|ta|ka|n ba|hwa| da|mpa|k 

percera|ia|n itu bisa| membua|t a|na|k na|ka|l, da|n tida|k punya| sopa|n sa|ntun.Sehingga| ka|mi seba|ga|i ora|ngtua| 
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ha|rus lebih memperha|tika|n da|n memberi wa|ktu ka|mi denga|n sema|ksima|l mungkin untuk mendidik 

a|na|k ka|mi” 
 Da|ri penjela|sa|n Toko A|da|t desa| Mola| Uta|ra| dia|ta|s da|pa|t diketa|hui ba|hwa| da|mpa|k broken 

home bisa| membua|t a|na|k na|ka|l sehingga| da|la|m mendidik mora|l a|na|k mereka| menga|ja|ri a|na|knya|a|ga|r 

menuruti a|pa| perka|ta|a|n ora|ngtua|, menghorma|ti ora|ngtua| da|n tida|k melupa|ka|n shola|t lima| wa|ktu. 

  
Pendidika|n mora|l pa|da| a|na|k ha|rus dila|kuka|n sedini mungkin.Sehingga| ketika| dewa|sa|a|na|k 

tersebut mempunya|i a|khla|k ya|ng mulia|. Ora|ngtua| teruta|ma| ibu mempunya|i pera|n penting da|la|m 

mendidik a|na|knya|, ka|rena| ia| merupa|ka|n ma|dra|sa|h perta|ma| ba|gi a|na|k-a|na|knya|. Seora|ng a|na|k iba|ra|t 
kerta|s putih bersih ta|npa| noda|, sementa|ra| ora|ngtua| mempunya|i kebeba|sa|n untuk memberika|n 

wa|rna|a|pa|pun sesua|i denga|n a|pa| ya|ng mereka| inginka|n. Ba|ik da|n buruknya| mora|l a|na|k terga|ntung 

pa|da| pendidika|n ya|ng diberika|n oleh ora|ngtua|nya|. Oleh ka|rena| itu, ora|ngtua| ma|upun guru ya|ng a|ka|n 

mendidik a|na|k diruma|h ma|upun sekola|h a|ga|r na|ntinya| bisa| mendidik a|na|k denga|n ba|ik menja|di a|na|k 
ya|ng sha|lih-sha|liha|h. 

 Ha|sil penelitia|n ini di perkua|t oleh penda|pa|t ya|ng Suha|rtini (2004,h.59) Sopa|n sa|ntun a|ta|u ta|ta| 

kra|ma|a|da|la|h sua|tu ta|ta| ca|ra|a|ta|u a|tura|n turun temurun da|n berkemba|ng da|la|m sua|tu buda|ya| 
ma|sya|ra|ka|t, ya|ng berma|nfa|a|t da|la|m perga|ula|n denga|n ora|ng la|in, a|ga|r terja|lin hubunga|n ya|ng a|kra|b, 

sa|ling mengerti, horma|t-menghorma|t menurut a|da|t ya|ng tela|h ditentuka|n. 

 Seda|ngka|n penda|pa|t Zuriya|h (2008,h.12) sika|p sopa|n sa|ntun dibuktika|n denga|n ca|ra| 
menghorma|ti ora|ng ya|ng lebih tua| denga|n mengguna|ka|n ba|ha|sa| ya|ng sopa|n da|n lembut. 

d.  Suka| Mela|mun 

Wa|wa|nca|ra| ba|pa|k A|da|m A|bdulla|h pa|da| ta|ngga|l 01 September 2022: 

“Pernya|ta|a|n ba|pa|k A|da|m A|bdulla|h, (wa|wa|nca|ra| pa|da| ta|ngga|l 01 September 2022) 
menya|ta|ka|n ba|hwa| “setela|h sa|ya| bercera|i a|na|k sa|ya| sedikit suka| mela|mun ka|rena| rindu pa|da| 

ibunya| teta|pi jika| ma|sa|la|h pendidika|n a|na|k sa|ya| presta|sinya| tida|k menurun meskipun ka|da|ng 

a|na|k sa|ya| dia|m ta|pi buka|n bera|rti tida|k bela|ja|r” 
Da|ri penjela|sa|ndi a|ta|s kita| da|pa|t mengeta|hui ba|hwa|sa|nya| da|la|m dunia| pendidika|n itu a|na|k-a|na|k 

tida|k ha|rus dituntut supa|ya|  bisa|, mereka| menga|ja|ri a|na|k-a|na|knya| sebisa|nya| sa|ja|, ka|rena|a|na|k-a|na|k 

ya|ng terla|lu dipa|ksa| buka|nya| ta|mba|h pinta|r mela|inka|n si a|na|k susa|h untuk mema|ha|mi pela|ja|ra|n ya|ng 
di berika|n guru/ora|ng tua|nya| ba|ik di sekola|h ma|upun diruma|h. 

    e. Presta|si Menurun 

 wa|wa|nca|ra| denga|n ibu Suria|ti pa|da| ta|ngga|l 07 September 2022 

“Pernya|ta|a|n ibu suria|ti ( wa|wa|nca|ra| pa|da| ta|ngga|l 07 September 2022) menya|ta|ka|n ba|hwa| 
da|mpa|k percera|ia|n sa|ya| presta|si a|na|k sa|ya| ya|ng perta|ma| menurun da|n a|na|k sa|ya| ya|ng kedua| 

sa|ya| ha|rus lebih memberika|n perha|tia|n ya|ng lebih la|gi a|ga|r a|na|k sa|ya| menja|di lebih ba|ik.” 

 Da|ri penjela|sa|n di a|ta|s da|pa|t kita| keta|hui ba|hwa|sa|nya|a|da| bebera|pa| bentuk penga|suha|n ora|ng 
tua| da|la|m mendidik a|na|knya|a|ga|r menja|di a|na|k ya|ng tumbuh da|n berkemba|ng menja|di a|na|k ya|ng 

cerda|s da|n ma|ndiri, pa|ra| ora|ng tua| sa|nga|t berha|ra|p a|na|k mereka|a|ka|n tumbuh da|n berkemba|ng menja|di 

a|na|k ya|ng bermutu.  

 Seora|ng a|na|k a|ka|n tumbuh menja|di seora|ng ma|nusia| ya|ng ma|ndiri ba|ik da|la|m ha|l emosi, 
tingka|h la|ku, sosia|l, sa|nga|tla|h terga|ntung da|n dipenga|ruhi oleh ga|ya| penga|suha|n ora|ngtua| da|la|m 

kelua|rga|, Fungsi kelua|rga| da|la|m proses memberi cora|k da|n wa|rna| seora|ng a|na|k sa|nga|t vita|l da|n a|ka|n 

beruba|h serta| menga|la|mi perkemba|nga|n seiring denga|n bertumbuh da|n berkemba|ngnya| usia| seora|ng 
a|na|k.  

A|na|k da|n ora|ng tua|a|da|la|h dua| ha|l ya|ng tida|k da|pa|t dipisa|hka|n. Ora|ng tua|a|da|la|h simbol da|ri a|na|k, 

a|pa| ya|ng kelua|r da|ri ora|ng tua|, ma|ka| itula|h ya|ng a|ka|n ditiru oleh seora|ng a|na|k. Jika| didika|n ora|ng tua| 
ba|ik, ma|ka| individu seora|ng a|na|kpun kemungkina|n besa|r juga|a|ka|n ba|ik, teta|pi jika| didika|n tersebut 

kura|ng ba|ik ma|ka| sa|nga|t besa|r pula| kemungkina|n a|na|k tersebut a|ka|n tumbuh menja|di individu ya|ng 

buruk ka|rena| ora|ng tua|a|da|la|h pendidik perta|ma| ya|ng menentuka|n pertumbuha|n ka|ra|kter a|na|k da|la|m 

menja|la|ni kehidupa|n kedepa|nnya|. Kita| seba|ga|i a|na|k ha|rus sela|lu menuruti a|pa| ya|ng dika|ta|ka|n oleh 
ora|ng tua|, a|ka|n teta|pi ketika|a|na|k dita|nya| “menga|pa| ha|rus menuruti ora|ng tua|?” seba|gia|n besa|r a|na|k 

menja|wa|b ka|rena| ta|kut dima|ra|hi oleh ora|ng tua|, ya|ng menyeba|bka|n a|na|k itu a|ka|n mena|ngis, buka|n 

ka|rena| mema|ng kewa|jiba|n a|na|k terha|da|p ora|ng tua|. Seba|gia|n besa|r da|ri ora|ng tua| ya|ng mendidik 
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a|na|knya| denga|n ca|ra| ya|ng kera|s bera|la|sa|n ba|hwa| denga|n ca|ra| ya|ng kera|s inila|h a|ka|n menja|dika|n a|na|k 

lebih disiplin da|n penurut. 
 Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n da|ri 10 ora|ng tua| berupa|a|ya|h da|n ibu ya|ng menja|di sumber da|ta| 

peneliti menera|pka|n pendidika|n mora|l ya|ng berva|ria|si kepa|da|a|na|knya|, wa|la|upun demikia|n ora|ng tua| 

pa|sti menga|ja|ri a|na|knya| ma|na| ya|ng ba|ik da|n ma|na| ya|ng tida|k ba|ik. 

Keberha|sila|n da|la|m sua|tu lemba|ga| pendidika|n a|na|k usia| dini da|pa|t dipenga|ruhi oleh ba|nya|k 
fa|ktor dukunga|n da|ri pemerinta|h da|n guru ya|ng memiliki pera|n penting da|la|m memotiva|si a|ta|u 

menga|ra|hka|n ora|ng tua| tenta|ng pentingnya| sua|tu pendidika|n ba|gi a|na|k. Ka|rena| tida|k a|ka|n berja|la|n 

ba|ik sua|tu pendidika|n a|na|k jika| tida|k a|da| dukunga|n da|ri piha|k kelua|rga|, perinta|h, da|n guru. 
Berba|ga|i kebija|ka|n ya|ng tela|h dikelua|rka|n pemerinta|h untuk memba|ngun da|n 

mengemba|ngka|n Pendidika|n A|na|k Usia| Dini (PA|UD), pemerinta|h memula|i kebija|ka|n da|ri sistem 

perunda|ng-unda|nga|n, sa|mpa|i denga|n ha|l-ha|l ya|ng bersifa|t teknis opera|siona|l. Berba|ga|i ketentua|n 

tenta|ng pendidika|n a|na|k usia| dini termua|t da|la|m UU RI No. 20 Ta|hun 2003 tenta|ng Sistem Pendidika|n 
Na|siona|l, khususnya| ketentua|n-ketentua|n ya|ng berka|ita|n denga|n seluruh jenja|ng pendidika|n, mula|i 

da|ri Pendidika|n A|na|k Usia| Dini (PA|UD), sa|mpa|i jenja|ng pendidika|n tinggi. Pa|da| pa|sa|l 28 ditera|pka|n 

ba|hwa| Pendidika|n A|na|k Usia| Dini da|pa|t diselengga|ra|ka|n mela|lui ja|lur pendidika|n forma|l, nonforma|l, 
da|n informa|l. Pendidika|n A|na|k Usia| Dini da|la|m pendidika|n forma|l berbentuk Ta|ma|n Ka|na|k-

ka|na|k/Ra|udha|tul A|thfa|l (TK/RA|), pendidika|n A|na|k Usia| Dini da|la|m ja|lur nonforma|l berbentuk 

Kelompok Berma|in (KB), Ta|ma|n Penitipa|n A|na|k (TPA|), a|ta|u bentuk la|in ya|ng sedera|ja|t.  
KESIMPULA|N 

Penyeba|b broken home pa|da| kelua|rga| di desa| mola| uta|ra| ia|la|hOra|ng tua| ya|ng mempunya|i 

a|na|k usia| dini di Desa| Mola| Uta|ra| Ka|bupa|ten Wa|ka|tobi, sesua|i denga|n sa|la|h sa|tu perta|nya|a|n peneliti 

penyeba|b broken home pa|da| kelua|rga|, a|da| bebera|pa| penyeba|b broken home ya|itu: (1) fa|ktor ekonomi, 
(2) kecemburua|n, (3) teka|na|n ora|ngtua|, (4) perselingkuha|n, da|n (5) selera| tinggi. Seperti ya|ng 

dijela|ska|n sebelumnya| ruma|h ta|ngga| tida|k bisa| memperta|ha|nka|n jika| sa|la|h sa|tu penyeba|b itu a|da| 

da|la|m ruma|h ta|ngga|. 

 Da|mpa|k broken home terha|da|p pendidika|n mora|l a|na|k usia| dini ia|la|h pendidika|n mora|lnya|. 
Ma|ksud da|riPendidika|n mora|l a|da|la|h seluruh proses da|n semua| usa|ha| ora|ng-ora|ng dewa|sa| untuk 

ora|ng-ora|ng muda|, a|ga|r ha|ti mereka| sema|kin tulus da|ntinda|ka|n-tinda|ka|n mereka| sema|kin berkena|a|n 

diha|ti tuha|n da|n sesa|me ma|nusia|.Berda|sa|rka|n pemba|ha|sa|n mengena|i teori ya|ng tela|h peneliti 
pa|pa|rka|n, teori tersebut mendukung wa|wa|nca|ra| peneliti denga|n bebera|pa| informa|n ya|itu ora|ng tua|a|na|k 

usia| 5-6 ta|hun di Desa| Mola| Uta|ra| Ka|bupa|ten Wa|ka|tobi, sesua|i denga|n sa|la|h sa|tu perta|nya|a|n peneliti 

dima|na| Pendidika|n mora|l perlu dita|na|mka|n kepa|da|a|na|k seja|k usia| dini, seba|b usia| dini merupa|ka|n 
sa|a|t ya|ng ba|ik untuk mengemba|ngka|n kecerda|sa|n mora|l a|na|k. Seperti ya|ng dijela|ska|n ora|ng tua|a|na|k 

menga|ta|ka|n ba|hwa| mereka|a|ka|n menga|ja|rka|n a|na|k mereka| seba|ga|ima|na| ya|ng dia|ja|rka|n da|la|m isla|m 

seperti menyuruh a|na|knya| shola|t, menga|ji, menghorma|ti ora|ng ya|ng lebih tua| da|n la|in-la|in. 
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